
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendapatan peternak Sapi Bali di wilayah Kecamatan Suwawa rata-rata mencapai Rp. 

15.768.888,/ekor/tahun dan Rp. 1.314.074,/ekor/bulan. 

5.2. Nilai R/C Ratio usaha Sapi Bali di Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango adalah 

2,50 > 1 sehingga layak untuk menjadi usaha ternak Sapi Bali.  

5.3. Saran 

1. Para peternak Sapi Bali di Kecamatan Suwawa dapat meningkatkan usahanya karena hal 

ini memiliki prospek yang baik di wilayah local maupun nasional. 
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